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ABSTRACT

The process of development in some areas occur quickly, but several areas experienced a very slow process.
In this case, the local government has some problems in the process of implementing of local development,
whether in policy making or proposing a strategy for local development, as well as improving the
environment in order to support the development of their region's economy. Banten Province is a province
located at the west of Java. The administrative conditions which is directly bordered with Jakarta as a capital
city and West Java province makes Banten province become the most strategic regions. Based on economic
growth data of Banten Province in 2010 - 2015, it can be seen that economic growth of Banten Province is
increasing positively in five years. Although the growth of economic development in Banten province tend to
be positive, it can be seen significantly that there is still a level of development that has an index of inequality
in some districts or cites in Banten. In the process of identification the inequality level among the districts in
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Banten province, the government usually analyze the case by using manual calculations to determine the
policy that should be taken in addressing the inequality that occur in those districts. This process takes quite a
long time to take the policy in structuring regional areas. In determining the area of inequality, the
government requires Gross Regional Domestic Product (GRDP) data and the data of the population which
can be calculated by using several inequality area methods. The method that often used is the Shift Share,
Index Gain, Williamson Index and Klassen Typology. In some cases, Williamson index is often used in
calculating the inequality between regions or territories. Several studies that had used Williamason index in
identifying inequality development usually used the data analysis without particular tools such as software. It
complicates the process of inequality analysis if the amount of the data is quite big. Therefore, this study aims
to develop the software as a supporting tool for the identification of inequality development using
Williamson index. The application is based-website to make it easier for the identification process.

Keywords: Williamson Index, Intelligent Applications, Artificial Intelligence, GRDP
ABSTRAKSI

Proses pembangunan di beberapa daerah terjadi sangat cepat, namun beberapa daerah lainnya mengalami
proses yang sangat lambat. Dalam hal ini pemerintah daerah memiliki beberapa permasalahan dalam
penyelenggaraan proses pembangunan daerahnya, baik itu berupa pengambilan kebijakan atau dalam hal
mengusulkan strategi pembangunan daerah, serta memperbaiki lingkungan didaerahnya agar mampu
mendukung perkembangan perekonomian. Provinsi Banten merupakan provinsi yang terletak paling barat
Pulau Jawa. Kondisi administratif yang langsung Berbatasan dengan ibukota negara DKI Jakarta dan Provinsi
Jawa Barat membuat Provinsi Banten menjadi daerah paling strategis. Pada data pertumbuhan ekonomi
Provinsi Banten pada tahun 2010 — 2015, dapat terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten
mengalami peningkatan yang positif dalam kurun waktu lima tahun. Meskipun pertumbuhan pembangunan
ekonomi di Provinsi Banten cenderung positif, namun pada beberapa Kabupaten atau Kota di Provinsi
Banten masih memiliki tingkat pembangunan yang memiliki indeks ketimpangan yang cukup signifikan.
Dalam proses identifikasi ketimpangan wilayah di Provinsi Banten, biasanya pemerintah menganalisis kasus
tersebut dengan cara perhitungan manual untuk menentukan kebijakan yang akan diambil dalam mengatasi
ketimpangan yang terjadi pada wilayah tersebut. Proses ini cukup memakan waktu lama untuk mengambil
kebijakan dalam penataan wilayah daerah. Dalam menentukan wilayah ketimpangan, pemerintah
memerlukan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan data jumlah populasi wilayah yang dapat
dihitung menggunakan beberapa metode ketimpangan wilayah. Metode yang sering digunakan adalah Shift
Share, Indeks Gain, Indeks Williamson dan Tipologi Klassen. Indeks Williamson sering digunakan dalam
menghitung ketimpangan antara daerah atau wilayah. Beberapa penelitian yang menggunakan Indeks
Williamason dalam mengidentifikasi ketimpangan pembangunan sebelumnya menggunakan analisis data
tanpa alat bantu khusus seperti perangkat lunak. Hal tersebut menyulitkan proses analisis ketimpangan jika
dihadapkan pada data dengan jumlah yang banyak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan perangkat lunak sebagai alat bantu identifikasi ketimpangan pembangunan menggunakan
Indeks Williamson. Aplikasi dikembangkan berbasis web, sehingga lebih memudahkan proses identifikasi..

Keywords: Indeks Williamson, Aplikasi Cerdas, Kecerdasan Buatan, PDRB

1 Pendahuluan

Pembangunan dibeberapa daerah mengalami pertumbuhan yang sangat cepat namun beberapa daerah
lainnya sangat lambat. Pemerintah dalam hal ini daerah memiliki beberapa permasalahan dalam
penyelenggaraan proses pembangunan daerahnya, baik itu berupa pengambilan Kkebijakan atau
mengusulkan strategi pembangunan daerahnya, dan memperbaiki lingkungan didaerahnya agar mampu
mendukung perkembangan perekonomian.

Provinsi Banten merupakan provinsi yang terletak paling barat Pulau Jawa. Berbatasan dengan ibukota
negara DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Barat membuat Provinsi Banten menjadi daerah paling strategis.
Provinsi Banten merupakan bentukan provinsi baru hasil pemekaran Provinsi Jawa Barat pada tahun 2000
dengan dikeluarkannya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2000 dan menjadi provinsi
ke-28 di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dengan keunggulan strategis dari sisi lokasi,
membuat perekonomian Banten bergerak cepat dan tumbuh dari tahun ke tahun. Data pertumbuhan
ekonomi Provinsi Banten pada tahun 2010 — 2015, dapat terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi
Banten mengalami peningkatan dalam kurun waktu lima tahun yang positif. Dari tahun 2011 mencapai
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17,62%, tahun 2012 mencapai 18,82%, tahun 2013 mencapai 20,08% dan sampai dengan 2015 mencapai
22,31% yang cukup meningkat tiap tahunnya (BPS, 2015).

Provinsi Banten memiliki 8 daerah administrasi yaitu terdiri dari 4 kabupaten dan 4 kota dan Kota
Serang dipilih sebagai ibukota provinsi. Empat kabupaten yang dimaksud adalah Tangerang, Serang,
Pandeglang dan Lebak, sedangkan empat kota tersebut adalah Tangerang Kota, Serang, Cilegon dan Kota
Tangerang Selatan.

Meskipun pertumbuhan pembangunan ekonomi di Provinsi Banten cenderung positif namun beberapa
Kabupaten atau Kota di Provinsi Banten masih memiliki tingkat pembangunan yang memiliki indeks
ketimpangan yang cukup signifikan. Diantaranya adalah Kabupaten Pandeglang dan Lebak (Munandar dan
Winarko, 2015). Proses identifikasi ketimpangan wilayah di Provinsi Banten, biasanya pemerintah
menganalisis dengan cara perhitungan manual untuk menentukan kebijakan dalam ketimpangan wilayah
tersebut. Yang dimana cukup memakan waktu lama untuk mengambil kebijakan dalam penataan wilayah
daerah.

Menentukan wilayah ketimpangan, pemerintah memerlukan data PDRB dan data jumlah populasi
wilayah yang dapat dihitung menggunakan beberapa metode ketimpangan wilayah. Metode yang sering
digunakan adalah Shift Share, Indeks Gain, Indeks Williamson dan Tipologi Klassen. Indeks Williamson
sering digunakan dalam menghitung ketimpangan antara daerah atau wilayah (Sudarlan dkk, 2015;
Rukmana, 2012; Masnawi dkk, 2015). Beberapa penelitian yang menggunakan Indeks Williamason dalam
mengidentifikasi ketimpangan pembangunan sebelumnya menggunakan analisis data tanpa alat bantu
khusus seperti perangkat lunak. Sehingga menyulitkan analisis ketimpangan jika dihadapkan pada data
dengan jumlah yang banyak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
lunak sebagai alat bantu identifikasi ketimpangan pembangunan menggunakan Indeks Williamson.
Aplikasi dikembangkan berbasis web, sehingga lebih memudahkan.

2 Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian sebelumnya mengidentifikasi ketimpangan pembangunan menggunakan Indeks
Williamson sudah banyak dilakukan antara lain, identifikasi ketimpangan wilayah antar kecamatan di
Kabupaten Buleleng tahun 2007-2011 yang bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan ekonomi
perkecamatan di Kabupaten Buleleng (Sari dan Budhi, 2013; Cahyo dan Wijaya, 2014; Raswita dan Utama,
2013; Zakaria, 2013), uji perbedaan pembangunan ekonomi antara di daerah Sumatera Selatan (Panorama,
2013).

Teknik lainnya yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara tingkat disparitas pembangunan
ekonomi dilakukan di kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi Selatan. Menggunakan Tipologi Klassen
dan Indeks Williamson digunakan untuk memetakan tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat disparitas
pendapatan selama kurun waktu 2005-2010. Hasil menunjukan bahwa pembangunan ekonomi di Kota
Parepare dan Palopo dan Kabupaten Luwu Utara secara pendapatan yang lebih merata. Sedangkan daerah
lainnya tidak mampu mencapai dua indikator pembangunan daerah tersebut pada saat yang bersamaan
termasuk didalamnya kota Makassar yang relatif sudah lebih maju (Razak, 2011; Sokolowicz, 2015;
Suwandi, 2015; Hidayat, 2014).

Beberapa metode lain yang sering digunakan adalah Shift Share, Indeks Gain, Indeks Williamson dan
Tipologi Klassen (Munandar dan Winarko, 2015). Dan Indeks Williamson sering digunakan dalam
menghitung kesenjangan antara daerah atau wilayah (Sudarlan dkk, 2015; Rukmana, 2012; Masnawi dkKk,
2015). Indeks Williamson dapat digunakan untuk indentifikasi suatu ketimpangan dalam sebuah wilayah
agar dapat mengambil sebuah kebijakan untuk kemajuan wilayah daerah (Sutrisno, 2012; Woods dan
Lecturer, 2007; Yeniwati, 2013).

Dari beberapa penelitian diatas, metode Indeks Williamson dapat digunakan untuk mengidentifikasi
sebuah ketimpangan wilayah diberbagai wilayah Indonesia termasuk diwilayah Provinsi Banten. Namun
analisis yang dilakukan belum menggunakan alat bantu perangkat lunak, untuk itu penelitian ingin
mengimplementasikan Indeks Williamson kedalam bentuk aplikasi cerdas yang dapat membantu
pemerintah daerah dalam mengambil kesimpulan atau kebijakan untuk mengidentifikasi ketimpangan
wilayah di Provinsi Banten.

3  Ketimpangan Pembangunan

Ketimpangan pembangunan antar daerah dengan pusat dan antar daerah satu dengan daerah lain
merupakan suatu hal yang wajar, karena adanya perbedaan dalam sumber daya dan awal pelaksanaan
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pembangunan antar daerah menurut Williamson (1965) dalam Hartono (2008). Ketimpangan yang paling
lazim dibicarakan adalah ketimpangan ekonomi. Dalam ketimpangan ada ketimpangan pembangunan
ekonomi antar daerah secara absolut maupun ketimpangan relatif antara potensi dan tingkat kesejahteraan
tersebut dapat menimbulkan masalah dalam hubungan antar daerah (Hartono, 2008).

4  Metode Indeks Williamson

Indeks Williamson digunakan dalam mengukur ketimpangan pendapatan antar wilayah. Rumus indeks
Williamson ini akan menghasilkan angka indeks yang lebih besar dan sama dengan 0 (nol) dan lebih dari 1
(satu). Secara ekstrim, jika angka indeks sama O (nol) maka menandakan tidak terjadi ketimpangan
ekonomi. Sebaliknya, angka indeks yang lebih besar dari nol menunjukan adanya ketimpangan. Semakin
besar indeksnya berarti semakin besar pula tingkat ketimpangan ekonominya (Sutarno dan Kuncoro, 2003).
Rumus dari Indeks Williamson adalah sebagai berikut:

oy = Y= ) Fifn

C

¥
Keterangan :
CVvw = Indeks Williamson
fi = Jumlah penduduk kabupaten/kota (jiwa)
n = Jumlah penduduk Provinsi (jiwa)
Yi = PDRB per kapita kabupaten/kota (Rupiah)
y = PDRB per kapita rata-rata Provinsi (Rupiah)

5 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka yaitu mengumpulkan
informasi baik dari buku atau jurnal yang berkaitan dengan judul tersebut. Dalam suatu penelitian, metode
yang digunakan akan memegang peranan penting karena menentukan keberhasilan suatu penelitian, dalam
hal ini dipergunakan untuk menghimpun data yang diperlukan. Jadi secara umum metode penelitian adalah
metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data mengenai suatu masalah. Secara
umum tahapan-tahapan pada penelitian ini dimulai dengan tahap studi literatur dimana tahap ini melakukan
pembelajaran dan penggalian tetang konsep penelitian melalui studi pustaka atau jurnal penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk dijadikan kajian. Tahap berikutnya adalah pengumpulan
dan Pengklasifikasi Data. Tahap ini melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan hal
ketimpangan yang ada di Provinsi Banten dan mengolah data mentah yang telah dikumpulkan, agar bisa
dianalisa berdasarkan metode Indeks Williamson yang peneliti ambil sebagai metode penelitian.
Selanjutnya dilakukan perancangan Aplikasi PIK (Program Identifikasi Ketimpangan). Pada tahap ini
dibuat perancangan dan mendesign sistem kemudian dilakukan pengkodean kedalam pemrograman berasis
web. Tahap terakhir adalah pengujian sistem untuk mengetahui apakah program yang dihasilkan bisa
berjalan sesuai perancangan.

6 Hasil dan Pembahasan

6.1. Arsitektur Aplikasi PIK (Program Identifikasi Ketimpangan)

Perancangan arsitektur Aplikasi PIK ini terdiri dari pengguna yang menggunakan fasilitas internet
sebagai media browser, web server sebagai media penyedia layanan modul php, dan database, yang saling
terhubung. Sebagai simulasi karena tidak menggunakan jaringan internet, maka menggunakan personal
server mempunya web server yang berjalan di internet dan admin yang melakukan update data. Gambar
arsitektur aplikasi dapat dilihat pada Gambar 1.

28



HIDAYAT DKK, INTELLIGENT SOFTWARE FOR CLASSIFICATION OF REGIONAL INEQUALITY...

Pengelolaan Data PORS:
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Adnin melokukan login
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8
‘ I L Smem bt Wes

Ketua BAPPEDA

Proses Analisis —_—
TIndeks Williomson

Laporan Identifikasi Ketimpangan

Gambar 1. Arsitektur Aplikasi PIK

6.2. Analisis Ketimpangan Pembangunan Menggunakan Index Williamson

Perhitungan Indeks Williamson pada penelitian ini menggunakan data PDRB dan jumlah populasi
pada tahun 2012, seperti diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Indeks Williamson

e Per:al:r))iF:E (Yi) F>‘-}ng‘lij)oILJk Yi-y  (Yiy?  filn (\:‘:%)2 Cvw
Kab Lebak 1130 1239660 999 99,83 011 11,00 0,16
Kab Pandeglang 407 1181430  -17,22 296,45 011 31,13 0,26
Kab Serang 1346 1448964  -783 6131 0,13 7,90 0,13
Kab Tangerang 2047 3050929 0,82 0,66 0,27 0,18 0,02
Kota Cilegon 49,63 302341 2834 802,95 003 2801 0,25
Kota Serang 5,60 611.807  -1569 246,29 005 1340 0,17
Kota Tangerang 40,11 1918556 1882 354,05 017 60,39 0,36
g;;atanTa”gerang 2560  1.405.170 440 1932 0,12 2,41 0,07

5::&;;"}12 2129  11.248.947 Total 154,41 0,58

1) Menentukan PDRB perkapita ( Yi)

) BORR KabiKota
PORE Perkapita KabiKota =

Jumiah Penduduk Kab/Keta

PORE Perkanita iah Lebak — 14,006,222
BTRERITG HRN SEUEE = 1 239.660

PORE Perkapita Kb Lebgk = 11,30

PDRE Perkapita Kab Pandeglang = —orooes
erkapitn Kab Pandeglang = o0

PORE Perkapite Kab Pondeglang = 4,07

PDRE Perkapita Kab 5 _ 135026t
erkapita Kab Sevang = ——————

PORE Perkopite Kab Serang = 1346

PDRE Perkapita Kab T _ baderaas
erkapiia Kab Tangerang = ———-——q

PORE Perkapita Kb Tangerang = 2047
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PORE Perkapita Kota Cil _ 1247nazd
erkapite Kot Cilegon = ———-

PORE Perkapite Kote Cilegon = 49,62

PDRE Perkapita Kot 5 _ 2aaa56¢
erkapiia Kota Serang = ————

PORE Perkapita Xote Serang = 560

PDRE Perkapita Kota T _ 75525330
erkapiin Kota Tangerang = < ———co

PORA Perkapita Kot Tangerang = 40,11
36091510

1405170
PORE Perkapite Kote Tangerang Selatan = 25,69

PORR Perkapite Kote Tangerang Selaten =

Menentukan rata-rata perkapita ( y )

L PORE Perkapita Provinst
)

Ket : n = Jumlah banyaknya wilayah kabupaten/kota
11304+ 4,07 +1546 + 2047
+49,63+ 560+ 40,11+ 25,69

g

Brte —rete Perkapite =

Rate —ratr Perkapita Prow. Banten =

170,32

g
Rata —rete Pevkapita Prov. Baunten = 21,29

Brta —vrete Pevkepite Prov, Banten =

Mencari nilai Yi - y dengan perhitungan sebagai berikut :
Viggpoobgk — ¥ = 11,30— 2129= —999
Vigabpondeglang — ¥ =407 — 21,29 = —17.22

Vigepsaroeng — F = 1346 — 2129 = —7.83
Vigebrongerong — ¥ = 2047 — 21,29 = —0,82
Vigore cilagen — ¥ = 4963 — 21,29 = 28,34

Vigore sareng — ¥ = 560 — 21,29 = —15,69

Vigote Tengerong — ¥ = 40,11 — 21,29 = 1§52
Vigore rengarang seleton — ¥ = 2309 — 2129 = 440

Setelah mencari nilai Yi —y, hasilTersebut dikuadratkan dengan perhitungan sebagai berikut :
Fixepiabek — }T'.-'E = [-9}99}2 = 99,53

I:YfKEB.FEﬂdsg[mg - :!-_"jz = (—17,22)% = 29645

[YfKIIE'SBfEﬂg - }_")2 = ({—7.85)% = 6151

[YfKEE?.TEﬂEBfEﬂQ - }T:lz = (-0,82)% = 0,66

I:foore cilaget — ]-_":'2 = (28,34)% = 502,98

I:fonrﬂ Sereng }_")2 = (—15,69)° = 246,29

I:YfKDrE Tongereng — ]-_":'2 =(18,82)" = 354,05

I:foore Tangerangsaleten — }sz = ':4:4':':'2 =19.32

Mencari nilai fi/n dengan perhitungan sebagai berikut :
IEIKEEJ.HE:IEF:}"% = 1239660; oo o= 011
ffxebﬂmdsg[mgfn — 1'181'430;11.248.94? = 011

f Rebserangf, - 1448964 o= 043

fr'mb.mgamg;n = 305092% oo o= 027
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Fiaata cilegonf = 39234L1 . oo = 0,03

ff_amnzsaﬂzﬂ,gj,."n — 611.89?}'11 24R047 = 0.0s

ff_amm!'ﬂﬂgmngfnz 1'918'55%'1124894?: 017

Fixera TangerangSelatans 1'405'1?Df11 sqmaq7 = W12

Mencari n|Ia| (Yi —y)?fi/n dengan perhitungan sebagai berikut :

{[m ;pjz fn}mbmﬂ = 99,83 ¥ 0,11= 11,00

{ ﬂzfrr;n}mwmm[w = 29645 x 011= 3113
{[1’: -:,zf i r,en}mwrm = 61,31 % 0,13 = 7,90

{[Y: ‘j”r[ % anrangorang = 56 X D27 = 018

fiwi - ik ’}fn}_amm cisgon = B095 X 0,03=2801

fvi - ged i, cora sovmg = 24629 X 005 = 1340

fvi - gef i, cora rengarang = J5408 X 017 = 60,39
{{m '}Ef‘;’n} =19,32 ¥ 0,12 = 241

Hote Tengerong Seleten

Setelah mencarl nilai (Yi—y)?fi/n, hasil tersebut dijumlahkan dengan perhitungan sebagai berikut :
Z[Y{ it [fn_ 11,00+ 31,13+ 7,904 0,13 + 26,01 + 1340+ 6039+ 241 = 15441

Setelah dijumlahkan, langkah selanjutnya mencari nilai Indeks Williamson setiap wilayah Kab/Kota
dengan rumus sebagai berikut :

JEE - 7 fifn

Chrur = —
u
A11,00
CV¥Wappisbek = =120
332

C¥Wypbisbek = =129
C¥Wauspiobe = 016

/3113

CVWmE;-.Fmdag[EﬂE = 2120
555
CVWrobaendaglong = 27 79

CV¥Wrebaondeglong = U026

4/7.90

CV Wi baereng — 51749
Z,81

C['FWNIIE'.SE‘FE‘HQ = =129
C['FWNEEJSHE‘HE = 013

4018

CVWbe.TEﬂngEﬂH = M
04z

CVWyebTengarang = 2120

CLFWNEE?.TET‘JEBT‘EW = 0.0z
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EVWaire cilagen = 21,29

CVWiprg cilsgenn = 71,26
CV¥Wrote citogen = 0025

vaxorzswmg = =124

waﬂorzﬂrmg = 2129

CPWirpte Sermag — 017

CVWrore Tengerang — =124

CI:'FWKDI.'II T engetretig 2120

C¥Wirote Tengetreng — 0.36

24l

C¥Waore Tengereng Solaten = 21.29
1,55

CV¥Wixore Tengsrang saleten = =120

C¥Wiroke Tengerang Taleten = 0.o7

9) Setelah mengetahui Indeks Williamson setiap wilayah Kab/Kota, untuk langkah terakhir adalah mencari
nilai Indeks Williamson Provinsi Banten dengan rumus sebagai berikut :

Cry = AEE T Un

¥

J15441

C¥Way or Fonten = 21,29

1243
C¥Way op Fonten = m

C¥Way pppenren = 00T

10) Melakukan pengujian aturan Indeks Williamson
Karena aturan indeks Williamson adalah 0,35 < CVw < 0,5, maka dari hasil perhitungan analisis
diatas di daerah Kabupaten dan Kota pada Provinsi Banten pada tahun 2012 dengan hasil yang

diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Indeks Williamson

Nilai Status .
No. Kabupaten/Kota CVw Ketimpangan Rekomendasi
1. KAB. LEBAK 0,16 Kesenjangan level Bukan prioritas utama
rendah pembangunan
2. KAB. PANDEGLANG 0,26 Kesenjangan level Bukan prioritas utama
rendah pembangunan
3. KAB. SERANG 0,13 Kesenjangan level Bukan prioritas utama
rendah pembangunan
4, KAB. TANGERANG 0,02 Kesenjangan level Bukan prioritas utama
rendah pembangunan
5. KOTA CILEGON 0,25 Kesenjangan level Bukan prioritas utama
rendah pembangunan
6. KOTA SERANG 0,17 Kesenjangan level Bukan prioritas utama
rendah pembangunan




HIDAYAT DKK, INTELLIGENT SOFTWARE FOR CLASSIFICATION OF REGIONAL INEQUALITY...

7. KOTA TANGERANG 0,36 Kesenjangan level Prioritas utama
menengah pembangunan  sektor
basis
8. KOTA TANGERANG 0,07 Kesenjangan level Bukan prioritas utama
SELATAN rendah pembangunan

7  Kesimpulan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dari delapan kota / kabupaten di Provinsi Banten hampir
sebagian besar masuk ke dalam status ketimpangan level rendah. Artinya bahwa semua kabupaten / kota
pada dasarnya sudah mengalami perkembangan pembangunan yang cukup signifikan.
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